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TUGAS VCLASS PERTEMUAN 6 

“PT Alpha mengakuisisi 80% saham PT Beta pada 1 Januari 2024 dengan 

harga yang mencerminkan nilai wajar aset neto PT Beta.” 

Selama tahun 2024, PT Beta memperoleh laba bersih sebesar Rp200.000 dan 

pada 31 Desember 2024 membagikan dividen tunai sebesar Rp120.000. 

Kebijakan PT Beta adalah bahwa dividen dibagikan dari laba ditahan yang 

tersedia, tanpa pemisahan eksplisit antara laba sebelum dan sesudah akuisisi. 

PT Alpha menggunakan metode ekuitas dalam pencatatan investasinya. 

 

1) Penentuan sumber dividen PT Beta 

Pada awal akuisisi (1 Januari 2024), laba ditahan PT Beta adalah Rp300.000. 

Selama 2024 PT Beta memperoleh laba bersih Rp200.000. 

Dividen tunai yang dibagikan pada 31 Desember 2024 sebesar Rp120.000. 

Karena laba setelah akuisisi Rp200.000 masih lebih besar daripada dividen 

Rp120.000, maka seluruh dividen dianggap berasal dari laba setelah akuisisi. 

Keterangan Jumlah (Rp) 

Dividen total PT Beta 120.000 

Berasal dari laba sebelum akuisisi 0 

Berasal dari laba setelah akuisisi 120.000 

 

2) Bagian dividen yang diterima PT Alpha 

PT Alpha memiliki 80% saham PT Beta, sehingga dividen yang diterima PT Alpha: 

Keterangan Perhitungan Jumlah (Rp) 

Dividen total PT Beta 120.000 120.000 

Bagian PT Alpha (80%) 80% × 120.000 96.000 



Keterangan Perhitungan Jumlah (Rp) 

Bagian KNP/NCI (20%) 20% × 120.000 24.000 

 

3) Jurnal pada pembukuan PT Alpha atas penerimaan dividen 

Karena PT Alpha menggunakan metode ekuitas, dividen yang diterima bukan 

pendapatan, melainkan mengurangi nilai investasi. 

Tanggal Keterangan Debit (Rp) Kredit (Rp) 

31 Des 2024 Kas 96.000  

 Investasi pada PT Beta  96.000 

 

4) Perlakuan eliminasi dalam laporan keuangan konsolidasian 

Dalam konsolidasi, dividen antarperusahaan harus dieliminasi karena merupakan 

transaksi internal grup. 

Karena: 

• PT Alpha mencatat dividen sebagai pengurang investasi, bukan 

pendapatan;  

• dividen PT Beta seluruhnya berasal dari laba setelah akuisisi;  

maka perlakuannya adalah: 

Komponen Perlakuan konsolidasi 

Bagian dividen milik PT Alpha 

(80%) = Rp96.000 

Dieliminasi terhadap investasi PT Alpha pada 

PT Beta 

Bagian dividen milik NCI/KNP 

(20%) = Rp24.000 

Tidak dieliminasi, karena menjadi distribusi 

kepada pemilik nonpengendali 

 

Intinya adalah: 

• Tidak ada pendapatan dividen konsolidasian  

• Investasi PT Alpha atas PT Beta harus dieliminasi  

• Bagian dividen untuk NCI tetap diakui sebagai pengurangan ekuitas NCI  

 

 



5) Analisis kritis dampak kesalahan perlakuan dividen 

Kalau dividen salah diperlakukan, dampaknya bisa cukup besar pada laporan 

konsolidasian. 

Kesalahan perlakuan 
Dampak pada laba 

konsolidasian 
Dampak pada ekuitas 

Dividen diakui sebagai 

pendapatan 

Laba konsolidasian jadi 

terlalu tinggi 

Ekuitas ikut terlalu 

tinggi 

Dividen yang seharusnya 

mengurangi investasi tidak 

dicatat 

Laba mungkin tidak 

berubah, tetapi posisi 

investasi menjadi salah saji 

Ekuitas konsolidasian 

dan saldo investasi 

menjadi tidak benar 

Bagian NCI tidak 

dipisahkan 

Laba tidak langsung 

berubah, tetapi alokasi hasil 

ke pemilik salah 

NCI menjadi salah saji 

Dividen dianggap berasal 

dari laba sebelum akuisisi 

padahal cukup dari laba 

sesudah akuisisi 

Saldo awal/penyesuaian 

akuisisi bisa keliru 

Ekuitas kelompok dan 

investasi bisa salah 

 


